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Abstrak: Desa Sumberdodol merupakan salah satu desa di Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan
yang memiliki potensi unggul dalam budidaya ikan koi. Permasalahan tingginya tingkat stress dan
kematian ikan koi selama proses penanganan dan transportasi menjadi kendala utama yang dihadapi
para pembudidaya. Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pembudidaya ikan koi di Desa Sumberdodol, Magetan, mengenai pembuatan dan aplikasi anestesi alami
berbahan dasar ekstrak kemangi dan cengkeh. Pelatihan dilaksanakan melalui penyuluhan, bimbingan
teknis, dan praktik lapangan dengan metode infusa yang sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta dan keberhasilan aplikasi anestesi alami yang terbukti efektif menjaga
tingkat kelangsungan hidup ikan koi hingga 100% selama proses penanganan dan transportasi. Penggu-
naan anestesi alami ini juga berkontribusi mengurangi stres ikan, menurunkan tingkat mortalitas kematian,
serta mendukung budidaya ramah lingkungan. Hal ini menegaskan pentingnya transfer teknologi anestesi
alami sebagai solusi inovatif dan berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing produk ikan koi di tingkat
lokal maupun nasional.
Kata Kunci: anestesi alami, cengkeh, ikan koi, kemangi, tingkat kelangsungan hidup

Abstract: Sumberdodol Village is one of the villages in Panekan Subdistrict, Magetan Regency, which
has outstanding potential in koi fish farming. The main challenge faced by local farmers is the high level of
stress and mortality in koi fish during handling and transportation. This community service program aims
to improve the knowledge and skills of koi fish farmers in Sumberdodol Village, Magetan, regarding the
preparation and application of natural anaesthetics made from basil and clove extracts. The training was
conducted through counselling, technical guidance, and field practice using a simple infusion method. The
results of the activity showed an increase in participants’ understanding and the successful application
of natural anaesthetics, which proved effective in maintaining the survival rate of koi fish up to 100%
during handling and transportation. The use of these natural anaesthetics also contributed to reducing
fish stress, lowering mortality rates, and supporting environmentally friendly aquaculture. These findings
emphasise the importance of transferring natural anaesthetic technology as an innovative and sustainable
solution to improve the competitiveness of koi fish products at both local and national levels.
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Pendahuluan

Ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan ikan hias air tawar yang memiliki nilai ekonomi

tinggi di pasar domestik maupun internasional. Di Indonesia, ikan koi sangat populer dan telah

menjadi salah satu produk unggulan dalam sektor budidaya perikanan hias (Hendriana et al.,

2022). Budidaya ikan koi tidak hanya memberikan peluang bisnis yang menguntungkan bagi

para petani dan pengusaha perikanan tetapi juga menjadi sumber penghidupan bagi banyak

keluarga di berbagai daerah (Rusda & Sari, 2023).

Permintaan ekspor ikan koi ke berbagai negara terus meningkat seperti Jepang, Hong

Kong, Eropa, dan Amerika. Pasar ekspor mengutamakan kualitas tinggi dari segi kesehatan

dan estetika (Purwanto et al., 2023). Terdapat sejumlah faktor estetika yang sangat diperhatikan

dalam penilaian ikan koi seperti pola dan warna tubuh, ukuran, corak, kelengkapan fisik, serta

kondisi kesehatan ikan (Damayanti et al., 2021). Faktor-faktor ini sangat menentukan harga jual

ikan koi di dalam negeri maupun luar negeri.

Proses penyortiran, pemeriksaan tingkat kematangan gonad, penimbangan berat badan

dan pengangkutan (transportasi) dalam tahapan budidaya ikan berdampak pada peningkatan

stress pada ikan. Stres pada ikan dapat menyebabkan kematian sehingga merugikan pembudi-

daya dari segi ekonomi. Untuk mengatasi masalah ini, salah satu solusi yang banyak digunakan

adalah pemberian anestesi pada ikan sebelum dan selama tahapan proses tersebut (Hartyanto

et al., 2024; Zulfahmi et al., 2018).

Penggunaan anestesi bertujuan untuk menekan aktivitas dan gerakan ikan, sehingga ikan

menjadi lebih tenang dan tingkat metabolisme menurun. Dengan demikian, resiko cedera fisik

akibat pergerakan berlebihan dapat diminimalkan (Pratama et al., 2024). Namun, sebagian

besar anestesi yang digunakan dalam industri akuakultur saat ini masih berbahan kimia sintetis,

seperti tricaine methanesulfonate (MS-222), benzocaine, quinaldine, dan 2-phenoxythanol.

Penggunaan bahan-bahan ini memiliki sejumlah efek samping, seperti perubahan perilaku ikan,

merusak struktur morfologi, iritasi jaringan, serta potensi residu kimia yang membahayakan ikan,

manusia, dan lingkungan (Firdaus et al., 2022). Oleh sebab itu, sejumlah peneliti telah mengkaji

pemanfaatan bahan alami sebagai alternatif anestesi pada ikan yang lebih aman, ekonomis, dan

ramah lingkungan, seperti daun durian (Durio zibethinus) (Pramono et al., 2020), minyak kelapa

sawit (Elaeis guineensis Jacq) (Harizen; 2023), daun ganja (Cannabis sativa Linn) (Zulfahmi

et al., 2018), daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) (Firdaus et al., 2022), pala (Myristica

fragrans) (Minaz, 2024), cengkeh (Eugenia aromatica) (Karim et al., 2024), kemangi (Ocimum

basilicum) (Yigit et al., 2022), dlingo (Acorus calamus L.) (Bhuvaneswari et al., 2015), dan biji

nimba (Azadirachta indica) (Hassan et al., 2024). Meskipun sudah banyak bahan alami yang

diteliti, kombinasi ekstrak kemangi (Ocimum basilicum) dan cengkeh (Syzygium aromaticum)

sebagai anestesi ikan masih belum banyak dieksplorasi.

Ekstrak kemangi diketahui mengandung senyawa linalool yang bersifat sedatif dan telah

lama digunakan sebagai bahan herbal herbal (Yigit et al., 2022), sedangkan cengkeh mengan-

dung eugenol yang umum digunakan sebagai anestesi alami dalam industri akuakultur (Karim

et al., 2024). Kombinasi kedua bahan ini berpotensi memberikan efek anestesi yang kuat tanpa

menimbulkan dampak negatif bagi ikan maupun lingkungan.
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Di sisi lain, pemanfaatan anestesi alami di kalangan pembudidaya ikan koi di desa Sumber-

dodol Magetan masih terbatas. Banyak pembudidaya belum memahami teknik pembuatan dan

penerapan anestesi alami dalam proses penyortiran, pemeriksaan tingkat kematangan gonad,

penimbangan berat badan dan pengangkutan (transportasi) ikan. Oleh karena itu, diperlukan

program pelatihan yang terarah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembu-

didaya dalam memanfaatkan ekstrak kemangi dan cengkeh sebagai anestesi alami. Melalui

pelatihan ini, diharapkan pembudidaya dapat lebih mandiri dalam mengelola setiap tahapan

budidaya ikan, sehingga angka kematian ikan dapat ditekan dan produktivitas serta keuntungan

meningkat. Selain memberikan manfaat ekonomi, penggunaan anestesi alami juga mendukung

keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia berbahaya.

Metode

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Desa Sumberdodol, Keca-

matan Panekan, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur pada tanggal 6–7 November 2024,

dengan sasaran kelompok pembudidaya ikan koi Desa Sumberdodol sebanyak 30 orang yang

bertujuan untuk memberikan pelatihan mengenai pembuatan anestesi alami guna meningkatkan

tingkat kelangsungan hidup ikan. Kegiatan ini dirancang untuk menjawab kebutuhan untuk men-

gurangi angka kematian ikan, terutama selama proses transportasi dan penanganan, dengan

memanfaatkan bahan-bahan alami yang mudah didapat dan aman bagi lingkungan maupun

konsumen.

Rangkaian kegiatan PkM terdiri atas tiga tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan,

dan evaluasi (Fatika et al., 2025). Pada tahap persiapan, tim pelaksana menyusun rencana

kegiatan secara matang, melakukan koordinasi dengan pihak desa dan kelompok pembudidaya

ikan, serta menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk pelatihan. Selain itu, dilakukan

penyuluhan awal kepada para pembudidaya agar mereka memahami pentingnya partisipasi

dalam kegiatan ini.

Tahap pelaksanaan diawali dengan identifikasi masalah yang dihadapi pembudidaya,

khususnya terkait tingkat kelangsungan hidup ikan selama proses transportasi dan pemeli-

haraan. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan mengenai manfaat anestesi pada ikan, baik dari

aspek fisiologis maupun ekonomis. Peserta diberikan penjelasan tentang penggunaan anestesi

alami, seperti ekstrak daun kemangi dan minyak cengkeh, yang terbukti efektif menekan stres

dan mortalitas ikan selama penanganan. Selain itu, peserta juga mengikuti praktik langsung

pembuatan dan penggunaan anestesi alami, sehingga mereka memperoleh keterampilan ap-

likatif yang dapat diterapkan secara mandiri.

Pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian terhadap hasil pelatihan dan pendampingan

dalam penerapan teknik yang telah diajarkan. Evaluasi ini mencakup pengamatan terhadap

tingkat kelangsungan hidup ikan setelah perlakuan anestesi serta diskusi bersama peserta

untuk mengidentifikasi kendala dan solusi yang dihadapi di lapangan.

Kegiatan ini diikuti oleh para pelaku usaha pembudidaya ikan koi, perwakilan perangkat

desa, serta tokoh masyarakat setempat. Para peserta berperan aktif dalam menyediakan lokasi

pelatihan, berpartisipasi dalam diskusi dan sesi tanya jawab, serta mengikuti praktik pembuatan

https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA

| 161

E-ISSN: 2723-7370

https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/9174
https://doi.org/10.30812/adma.v6i1.5058
https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA


ADMA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
accredited by Kemenristekdikti, Decree No: 200/M/KPT/2020

2025, Vol. 6, No. 1, pp. 159−170
DOI: 10.30812/adma.v6i1.5058

anestesi alami berbahan dasar kombinasi ekstrak kemangi dan cengkeh. Penggunaan bahan

alami sebagai anestesi memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya harga yang lebih terjangkau,

mudah diperoleh, serta tidak meninggalkan residu berbahaya pada ikan, sehingga lebih aman

dikonsumsi dan ramah lingkungan

Melalui kegiatan ini, diharapkan para pembudidaya dapat mengadopsi teknologi anestesi

alami untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha budidaya ikan. Penggunaan anestesi

alami tidak hanya menekan biaya produksi, tetapi juga meningkatkan kualitas dan kelangsungan

hidup ikan, sehingga memberikan dampak positif bagi keberlanjutan usaha perikanan di Desa

Sumberdodol dan sekitarnya

Pembahasan

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pelaksana merancang kegiatan

secara terstruktur, mulai dari penetapan tujuan, penentuan sasaran peserta, penyusunan

materi pelatihan, hingga penjadwalan pelaksanaan. Penyusunan rencana ini dilakukan dengan

memperhatikan kebutuhan serta potensi lokal yang dimiliki Desa Sumberdodol, Kecamatan

Panekan, Kabupaten Magetan. Selain itu, tim pelaksana juga melakukan koordinasi secara

intensif dengan pemerintah desa dan kelompok pembudidaya ikan guna memastikan dukungan

dari berbagai pihak terkait.

Seluruh bahan dan alat yang diperlukan untuk mendukung kegiatan pelatihan, seperti

bahan baku, peralatan praktik, serta media penyuluhan yang relevan, telah dipersiapkan dengan

baik. Sebelum pelaksanaan inti, dilakukan penyuluhan awal kepada para pembudidaya ikan koi

agar mereka memahami pentingnya inovasi dalam budidaya. Melalui penyuluhan ini, diharapkan

peserta termotivasi untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dan mampu mengaplikasikan

pengetahuan yang diperoleh dalam praktik budidaya sehari-hari.

Kegiatan pelatihan dan sosialisasi berfokus pada penyampaian informasi (Kurniawan &

Gani, 2023) dan edukasi mengenai teori-teori dasar anestesi alami yang dapat diterapkan pada

ikan. Kegiatan pelatihan ini melibatkan 30 pembudidaya ikan koi dari berbagai kelompok di

Desa Sumberdodol, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan, Propinsi Jawa Timur. Sebanyak

47% peserta merupakan pembudidaya yang telah berpengalaman sedangkan sisanya adalah

pemula yang ingin meningkatkan kemampuan dalam pembuatan anestesi alami untuk ikan.

Mayoritas peserta (58%) berada pada kelompok usia produktif antara 31 hingga 40 tahun.
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Gambar 1. (a) Materi oleh Narasumber (b) Penyampaian produk inovasi oleh Taruna (c) Praktik pembu-
atan anestesi alami

Kegiatan dimulai dengan pembukaan dan sambutan dari perangkat Desa Sumberdodol.

Selanjutnya, narasumber dari Program Studi Teknik Penanganan Patologi Perikanan menyam-

paikan materi tentang pemanfaatan anestesi alami, khususnya ekstrak daun kemangi dan

minyak cengkeh. Materi ini difokuskan untuk meningkatkan tingkat kelangsungan hidup atau

survival rate (SR) ikan koi selama proses penanganan dan transportasi. Survival rate merupakan

persentase ikan koi yang tetap hidup setelah melewati periode tertentu dalam proses percobaan

(Malik et al., 2021).

Pelatihan ini menitikberatkan pada pemberian keterampilan praktis kepada pembudidaya

mengenai pemanfaatan bahan alami untuk mengurangi stres pada ikan koi, sehingga dapat

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup selama proses penanganan dan transportasi. Salah

satu sesi penting adalah praktik pembuatan anestesi alami dengan metode infusa. Proses persi-

apan dimulai dengan menimbang masing-masing 1 kg daun kemangi dan cengkeh, kemudian

mencuci bahan tersebut di bawah air mengalir. Setelah itu, bahan dikeringkan pada suhu 50°C

selama tiga hari hingga benar-benar kering, lalu dihaluskan hingga menjadi serbuk (Ayuzar

et al., 2023). Serbuk simplisia inilah yang selanjutnya digunakan sebagai bahan dasar dalam

pembuatan ekstrak anestesi alami yang diterapkan pada ikan koi.

Metode infusa adalah teknik ekstraksi yang menggunakan air atau akuades sebagai

pelarut untuk mengambil senyawa metabolit dari bahan nabati, dengan cara merebus bahan

selama 15 hingga 20 menit pada suhu 90°C (Handajani et al., 2022). Dalam proses ini, sebanyak

50 g simplisia bahan herbal diekstraksi menggunakan akuades dengan rasio 1:10 b/v antara

simplisia dan pelarut. Ekstraksi dilakukan menggunakan panci infusa yang dipanaskan di atas

kompor. Setelah perebusan selesai, larutan infusa didiamkan selama dua jam hingga mencapai

suhu ruang, kemudian disaring untuk memisahkan ampas dari cairan hasil ekstraksi (Sakti et al.,

2024). Pemilihan metode infusa ini bertujuan agar pembudidaya di Desa Sumberdodol dapat

dengan mudah menerapkan pembuatan anestesi alami secara mandiri. Dengan cara yang

sederhana dan mudah diikuti, diharapkan pembudidaya mampu memanfaatkan bahan alami
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tersebut untuk meningkatkan kelangsungan hidup ikan koi selama penanganan dan transportasi,

serta mendukung budidaya yang lebih efisien dan ramah lingkungan.

Gambar 2. (a) Proses pembuatan ekstrak dengan metode infusa (b) Penyaringan ekstrak (c) Ekstrak
kemangi dan cengkeh

Efektivitas ekstrak kemangi dan cengkeh terhadap kelangsungan hidup ikan koi diuji dalam

pelatihan ini. Peserta menyiapkan kantong plastik berisi 2 L air, dicampur ekstrak kemangi dan

cengkeh dosis 50, 75, dan 100 ml/L. Ikan koi dimasukkan, lalu fase anestesi diamati sesuai

Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan anestesi dan pemulihan dari anestesi (Akbulut et al., 2011)

Fase Anestesi Status Deskripsi Tingkah Laku Ikan

Induksi I1 Sedasi Ikan berenang, reaksi ter-

hadap rangsangan eksternal

I2 Kehilangan keseimbangan Kemampuan berenang

berhenti, kehilangan kese-

imbangansebagian, reaksi

terhadap rangsangan ekster-

nal

Sinopal S Tidak sadar Tidak ada gerakan, kehilan-

gan aktivitas refleks, tidak ada

reaksi terhadap rangsangan

eksternal, ventilasi operkuler

lambar dan tidak teratur

Pemulihan R1 Pemulihan keseimbangan Tidak ada gerakan dan reaksi

terhadap rangsangan ekster-

nal

R2 Pemulihan keseimbangan se-

bagian

Ventilasi operkuler teratur,

reaksi terhadap rangsangan

eksternal yang kurat, tidak ber-

enang
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Fase Anestesi Status Deskripsi Tingkah Laku Ikan

Normal - - Pemulihan keseimbangan,

ikan berenang

Tabel 2. Survival rate (SR) ikan koi pada perendaman ekstrak kemangi dan cengkeh pada dosis dan
lama perendaman berbeda

Dosis LamaPerendaman Waktu Pingsan Waktu Sadar SR

(ml/L) (menit) (detik) (detik) (%)

50 15 214 451 100

75 15 219 316 100

100 15 111 283 100

50 30 161 91 100

75 30 129 295 100

100 30 115 235 100

50 45 330 140 100

75 45 131 398 100

100 45 108 463 100

50 60 311 852 100

75 60 134 759 100

100 60 105 591 100

Berdasarkan data pada Tabel 2, kombinasi antara dosis dan durasi perendaman ekstrak

kemangi serta cengkeh memberikan pengaruh yang signifikan terhadap waktu kehilangan

kesadaran (pingsan) dan waktu pemulihan (sadar) ikan koi (p < 0,05). Namun demikian, tingkat

kelangsungan hidup (survival rate/SR) tetap stabil pada angka 100% di seluruh perlakuan

yang diuji. Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan ekstrak kemangi dan cengkeh sebagai

anestesi alami tidak hanya terbukti aman, tetapi juga efektif, sehingga berpotensi menjadi solusi

untuk mengurangi stres ikan selama transportasi tanpa menimbulkan efek negatif terhadap

kelangsungan hidup ikan koi.

Maryani et al. (2022) menyatakan bahwa penggunaan dosis anestesi yang lebih tinggi

cenderung memperpanjang waktu pemulihan ikan. Proses pemulihan pasca pembiusan berlang-

sung ketika air yang kaya oksigen masuk melalui insang, kemudian dialirkan ke dalam darah

untuk membantu mengeliminasi sisa-sisa zat anestesi dari tubuh ikan, yang selanjutnya dikelu-

arkan melalui saluran pembuangan. Selama fase ini, terjadi peningkatan metabolisme dan

kebutuhan oksigen pada ikan. Oleh sebab itu, sangat dianjurkan untuk menyediakan aerasi

yang optimal selama proses pemulihan, untuk memastikan kadar oksigen dalam air tetap tinggi.
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Langkah ini penting agar proses pemulihan berjalan dengan baik dan ikan dapat kembali aktif

tanpa mengalami komplikasi setelah pembiusan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diakhiri dengan sesi evaluasi dan diskusi

interaktif serta pengisian kuesioner oleh para peserta. Melalui diskusi tersebut, para pembudi-

daya ikan koi berkesempatan untuk menyampaikan berbagai kebutuhan dan tantangan yang

mereka hadapi di lapangan. Salah satu isu utama yang banyak disampaikan adalah perlunya

pendampingan berkelanjutan dalam pembuatan anestesi alami, serta peningkatan keterampilan

dalam teknik pemindahan ikan untuk meminimalkan risiko kematian selama proses tersebut.

Hal ini menegaskan pentingnya pelatihan lanjutan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga

memberikan panduan praktis yang dapat langsung diterapkan.

Berdasarkan survei yang dilakukan selama kegiatan, diketahui bahwa 74% pembudidaya

ikan koi di Desa Sumberdodol telah memiliki pemahaman dasar mengenai manfaat penggunaan

anestesi alami. Pembudidaya menyadari bahwa penerapan anestesi alami dapat membantu

mengurangi stres pada ikan koi selama penanganan dan transportasi serta meningkatkan tingkat

kelangsungan hidup ikan. Namun demikian, meskipun pengetahuan peserta tergolong baik,

sebanyak 84% mengaku belum pernah menerapkan anestesi alami berbahan dasar kemangi

dan cengkeh pada ikan koi yang dibudidayakan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan

antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam praktik sehari-hari. Salah

satu faktor utama penyebab kesenjangan ini adalah terbatasnya informasi praktis mengenai

cara pembuatan anestesi, serta akses yang kurang memadai terhadap bahan-bahan yang

dibutuhkan.

Terkait sumber informasi yang digunakan oleh peserta, hasil survei menunjukkan bahwa

32% peserta memperoleh pengetahuan tentang anestesi alami dari penyuluh perikanan yang

memiliki keahlian di bidang teknik penanganan ikan, termasuk pemanfaatan bahan alami.

Namun, sebagian besar peserta (68%) masih mengandalkan sumber informasi non-formal

seperti media sosial, teman, atau kelompok pembudidaya. Hal ini mengindikasikan bahwa

distribusi informasi mengenai anestesi alami di kalangan pembudidaya ikan koi masih belum

merata. Oleh karena itu, diperlukan upaya penyuluhan yang lebih terstruktur serta pelatihan

intensif agar informasi terkait dapat menjangkau lebih banyak pembudidaya dan meningkatkan

pemahaman pembudidaya dalam mengaplikasikan teknik tersebut di lapangan.

Penilaian terhadap pelatihan yang telah diberikan menunjukkan hasil yang sangat positif.

Sebanyak 36% peserta menilai materi pelatihan yang disampaikan sangat baik, sedangkan

58% lainnya menilainya sudah baik. Metode penyampaian materi juga mendapat respon

positif, dengan 32% peserta menilai metode tersebut sangat baik dan 58% menilainya baik.

Penggunaan media atau alat bantu selama pelatihan turut diapresiasi, di mana 21% peserta

menilai media yang digunakan sangat baik dan 63% menilainya baik. Hal ini membuktikan

bahwa media yang digunakan efektif dalam mendukung pemahaman peserta terhadap materi

pelatihan.

Dari segi kemudahan pemahaman, 17% peserta merasa materi yang disampaikan sangat

mudah dipahami, sementara 74% merasa mudah dipahami. Dalam praktik pembuatan anestesi

alami, 11% peserta menganggap proses tersebut sangat mudah dilakukan, dan 79% merasa
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mudah. Dari sisi manfaat, 58% peserta merasa pelatihan ini sangat bermanfaat, sedangkan

37% lainnya menilai pelatihan ini bermanfaat. Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan

dampak positif bagi peserta, meskipun masih terdapat peluang untuk peningkatan, khususnya

dalam hal pemerataan distribusi informasi dan kemudahan akses terhadap bahan-bahan yang

diperlukan untuk penerapan teknik ini secara lebih luas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta data yang diperoleh,

dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan anestesi alami berbahan dasar ekstrak kemangi

dan cengkeh terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan pembudidaya ikan koi mengenai

manfaat anestesi alami untuk menekan stres selama proses transportasi. Kelebihan utama

dari pembuatan anestesi alami kemangi dan cengkeh dengan metode infusa adalah tingkat

kelangsungan hidup (survival rate) ikan koi yang tetap stabil pada angka 100% pada seluruh

perlakuan, sehingga dapat dijadikan alternatif yang aman dan ramah lingkungan dibandingkan

dengan penggunaan anestesi sintetis. Sedangkan kekurangan yang masih ditemukan dalam

pelatihan ini berupa adanya kesenjangan antara pengetahuan peserta dengan penerapannya di

lapangan, terutama terkait keterbatasan akses informasi praktis dan bahan baku. Oleh karena

itu, untuk pengembangan ke depan, diperlukan penyuluhan yang berkelanjutan, pendampingan

teknis, serta peningkatan aksesibilitas bahan baku agar pembudidaya dapat menerapkan teknik

ini secara optimal dan konsisten dalam kegiatan budidaya sehari-hari.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta data yang diperoleh,

dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan anestesi alami berbahan dasar ekstrak kemangi

dan cengkeh terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan pembudidaya ikan koi mengenai

manfaat anestesi alami untuk menekan stres selama proses transportasi. Kelebihan utama

dari pembuatan anestesi alami kemangi dan cengkeh dengan metode infusa adalah tingkat

kelangsungan hidup (survival rate) ikan koi yang tetap stabil pada angka 100% pada seluruh

perlakuan, sehingga dapat dijadikan alternatif yang aman dan ramah lingkungan dibandingkan

dengan penggunaan anestesi sintetis. Sedangkan kekurangan yang masih ditemukan dalam

pelatihan ini berupa adanya kesenjangan antara pengetahuan peserta dengan penerapannya di

lapangan, terutama terkait keterbatasan akses informasi praktis dan bahan baku. Oleh karena

itu, untuk pengembangan ke depan, diperlukan penyuluhan yang berkelanjutan, pendampingan

teknis, serta peningkatan aksesibilitas bahan baku agar pembudidaya dapat menerapkan teknik

ini secara optimal dan konsisten dalam kegiatan budidaya sehari-hari.
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